




1.1 Latar Belakang 
Irigasi berarti mengalirkan air dari sumber air yang tersedia pada sebidang lahan 
untuk memenuhi kebutuhan tanaman. Menurut Sudjarwadi (1979), istilah irigasi 
diartikan sebagai kegiatan-kegiatan yang bertalian dengan usaha mendapatkan air 
untuk sawah, ladang, perkebunan dan lain-lain usaha pertanian. Jaringan irigasi 
utama meliputi bangunan-bangunan utama yang dilengkapi dengan saluran 
pembawa, saluran pembuang dan bangunan pengukur. Jaringan irigasi teknis 
mempunyai bangunan sadap yang permanen serta bangunan bagi mampu mengatur 
dan mengukur. Disamping itu terdapat pemisahan antara saluran pemberi dan 
pembuang. Pengaturan dan pengukuran dilakukan dari bangunan penyadap sampai 
ke petak tersier. Untuk memudahkan sistem pelayanan irigasi kepada lahan 
pertanian, disusun suatu petak yang terdiri dari petak primer, petak sekunder, petak 
tersier, petak kuarter dan petak sawah sebagai satuan terkecil.  
 
Pembangunan saluran irigasi untuk menunjang penyediaan bahan pangan nasional 
sangat diperlukan, sehingga ketersediaan air di lahan akan terpenuhi walaupun 
lahan tersebut berada jauh dari sumber air permukaan (sungai). Hal tersebut tidak 
terlepas dari usaha teknik irigasi yaitu memberikan air dengan kondisi tepat mutu, 
tepat ruang dan tepat waktu dengan cara yang efektif dan ekonomis (Sudjarwadi, 
1990). Kontribusi prasarana dan sarana irigasi terhadap ketahanan pangan selama 
ini cukup besar yaitu sebanyak 84 persen produksi beras nasional bersumber dari 
daerah irigasi (Hasan, 2005).  
 
Persoalan utama yang terjadi dalam penyediaan air irigasi adalah semakin 
langkanya ketersediaan air pada waktu-waktu tertentu. Pada sisi lain permintaan air 
untuk berbagai kebutuhan cenderung semakin meningkat sebagai akibat 
peningkatan jumlah penduduk, beragamnya pemanfaatan air, berkembangnya 





oleh berbagai kegiatan (Bustomi, 2003). Permasalahan lain dalam penyediaan air 
irigasi adalah dalam hal pengaturan dan pendistribusian atau operasi dan 
pemeliharaan. Secara teknis pengaturan dan pendistribusian air irigasi dapat 
direncanakan dan dilakukan secara akurat dan optimum berdasarkan teknologi yang 
ada. Namun masih terdapat kendala besar dalam pengaturan dan pendistribusian air 
yang berasal dari faktor non teknis seperti faktor sosial, ekonomi dan budaya dari  
pemakai dan pengguna air irigasi 
 
Waduk Kedung Ombo merupakan sebuah waduk di Jawa Tengah seluas 6.576 
hektar yang selesai dibangun pada tahun 1989, dan telah beroperasi sejak tahun 
1991. Wilayah Pengairan Waduk Kedung Ombo mencakup sebagian wilayah di 
tiga kabupaten, yaitu Sragen, Boyolali, dan Grobogan. Waduk Kedung Ombo 
membendung lima sungai. Dalam kondisi normal, waduk ini mampu menampung 
air sekitar 750 juta meter kubik. Daerah pelayanan Waduk Kedung Ombo meliputi 
Kabupaten Grobogan, Kabupaten Demak, Kabupaten Kudus, Kabupaten Pati. 
Waduk Kedung Ombo berfungsi sebagai pengendalian banjir, PLTA, pelayanan 
irigasi dan air baku, perikanan dan pariwisata. Salah satu daerah irigasi yang dialiri 
dari Waduk Kedung Ombo adalah Daerah Irigasi Sedadi. 
 
Salah satu daerah irigasi yang dilayani oleh Waduk Kedung Ombo adalah Daerah 
Irigasi Sedadi, yang dilayani melalui saluran primer Sedadi. Saluran primer Sedadi   
diambil dari Bendung Sedadi yang membendung di kali Serang. Daerah Irigasi 
Sedadi berada di wilayah Kabupaten Grobogan Jawa Tengah yang melayani daerah 
seluas 16.055 ha. Saluran sekunder Sedadi 1 (SS.Sd.1) yang diambil dari saluran 
primer Sedadi melayani daerah irigasi seluas 65 ha. Saluran sekunder Sedadi 1 
(SS.Sd.1) melewati desa Sedadi. Saluran sekunder Sedadi 2 (SS.Sd.2) yang diambil 
dari saluran primer Sedadi melayani daerah irigasi seluas 121 ha. Saluran sekunder 
Sedadi 2 (SS.Sd.2) melewati desa Pengkol dan desa Penawangan. Dalam rangka 
peningkatan ketahanan pangan nasional maka perlu diketahui kondisi yang ada dari 
saluran irigasi sebagai penyuplai pengairan untuk lahan persawahan. Dan 
menanggapi isu yang beredar terkait terjadinya penurunan produksi pangan di 





1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diambil suatu rumusan masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana kondisi lapangan dari sistem irigasi di saluran sekunder Daerah 
Irigasi Sedadi pada daerah Sedadi, Pengkol, dan Penawangan ? 
2. Apa saja masalah yang terjadi di lapangan sehingga mengakibatkan menurunnya 
kinerja sistem irigasi di saluran sekunder Daerah Irigasi Sedadi ? 
3. Bagaimana hasil penilaian terhadap kinerja sistem irigasi di saluran sekunder 
Daerah Irigasi Sedadi ?  
 
1.3  Batasan Masalah 
Penelitian ini memerlukan batasan masalah agar tidak melebar dari rumusan 
masalah diatas, yaitu : 
1. Lokasi penelitian berada di sistem irigasi di saluran sekunder Daerah Irigasi 
Sedadi pada daerah Sedadi dan daerah Pengkol. 
2. Cakupan penelitian difokuskan pada evaluasi kondisi sistem irigasi di saluran 
sekunder Daerah Irigasi Sedadi pada daerah Sedadi dan daerah Pengkol. 
3. Data penelitian diperoleh melalui pengamatan secara langsung maupun dari data 
sekunder yang telah ada. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui kondisi fisik saluran sekunder Daerah Irigasi Sedadi di daerah 
Sedadi dan daerah Pengkol. 
2. Mengetahui kerusakan yang terjadi di Daerah Irigasi Sedadi pada saluran 










1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah : 
1. Menjadi rujukan oleh pemerintah atau instansi terkait membuat regulasi untuk 
melakukan perbaikan terhadap saluran yang mengalami kerusakan. 
2. Mengetahui kerusakan saluran sehingga dapat digunakan sebagai pedoman 
dalam perencanaan sistem irigasi selanjutnya. 
